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RINGKASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana gaji dan insentif 

memengaruhi kepuasan kerja para karyawan yang bekerja di UMKM shuttlecock 

di Desa Sumengko, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Nganjuk. Latar belakang 

penelitian ini didasari oleh pentingnya kompensasi sebagai salah satu faktor utama 

yang dapat memengaruhi semangat, kenyamanan, dan kepuasan karyawan dalam 

bekerja. Dalam konteks industri shuttlecock yang masih tergolong sebagai sektor 

UMKM, perhatian terhadap aspek sumber daya manusia seperti gaji dan insentif 

sering kali belum menjadi prioritas utama. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

mengisi celah tersebut dengan pendekatan yang lebih ilmiah. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan desain kausal. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

seluruh populasi karyawan di lima produsen shuttlecock di Desa Sumengko, 

dengan jumlah responden sebanyak 62 orang. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara total sampling agar hasil penelitian memiliki cakupan yang 

representatif. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan regresi 

linier berganda melalui bantuan perangkat lunak SPSS untuk mengetahui 

hubungan dan pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik gaji maupun insentif 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, baik 

secara parsial maupun simultan. Gaji memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap tingkat kepuasan kerja dibandingkan insentif. Meski demikian, insentif 

tetap memberikan pengaruh positif, walaupun hanya sebesar 16%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun gaji menjadi faktor dominan, insentif tetap 

perlu mendapat perhatian dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

secara menyeluruh. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur di bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya 

dalam konteks UMKM sektor shuttlecock yang selama ini belum banyak diteliti. 

Dengan menggunakan pendekatan dari teori kebutuhan Maslow, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan dasar karyawan melalui kompensasi 

yang layak dapat meningkatkan kepuasan kerja mereka. 

Di sisi lain, temuan ini juga memberikan implikasi praktis bagi pelaku 

usaha di sektor UMKM, khususnya shuttlecock di Nganjuk, untuk lebih 

memperhatikan sistem pemberian insentif agar mampu menunjang kesejahteraan 

dan produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan, yakni 

hanya mampu menjelaskan 80,1% variasi kepuasan kerja berdasarkan gaji dan 

insentif, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang belum diteliti. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan sangat diperlukan untuk menggali aspek-aspek 

lain yang mungkin turut berperan dalam membentuk kepuasan kerja karyawan 

secara lebih utuh. 

Kata kunci: Gaji, Insentif, Kepuasan Kerja Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang 

sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Persentase kontribusi mereka 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) melebihi 60% dan mempekerjakan 

lebih dari 97% tenaga kerja negara (Sidin & Indiarti, 2020). Keberadaan 

UMKM saat ini tidak hanya berperan dalam menciptakan lapangan kerja bagi 

masyarakat lokal, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi nasional (Siregar 

et al., 2021). Sebagai sektor yang memanfaatkan potensi lokal, UMKM 

memiliki fungsi penting sebagai sarana untuk mendorong ekspansi ekonomi 

yang berkelanjutan dan merata (Mariska et al., 2023). Mendukung 

perkembangan dan kemajuan UKM (usaha kecil dan menengah), pemerintah 

juga memberikan insentif pajak (Tohari et al., 2024). UMKM juga menjadi 

sarana bagi banyak orang untuk mengembangkan kewirausahaan dan 

menciptakan inovasi dalam produk dan layanan. 

Meskipun telah memberikan dampak yang signifikan, UMKM di 

Indonesia terus menghadapi banyak hambatan. terutama dalam aspek 

pengelolaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). Sebagian besar 

UMKM masih memiliki keterbatasan kemampuan teknis dan manajerial, yang 

menghambat potensi pertumbuhannya. UMKM perlu mengelola faktor internal 

dan eksternal secara efektif untuk memastikan pertumbuhan dan perkembangan 

yang optimal (Widjaja et al., 2020). Manajemen sumber daya manusia yang 

efektif sangat penting untuk meningkatkan daya saing, karena sumber daya 

manusia berkualitas tinggi dapat secara langsung mempengaruhi produktivitas 

dan kelangsungan bisnis (Lestari et al., 2024). Perusahaan dapat membangun 

lingkungan kerja yang mendorong motivasi karyawan untuk memberikan 

kinerja terbaik dan kontribusi optimal dengan memastikan mereka memahami 

pentingnya dedikasi dan peran mereka. Pada akhirnya, ini akan 
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mempromosikan kesuksesan jangka panjang dan keberlanjutan perusahaan dan 

organisasi (Ismail et al., 2023). Peningkatan sumber daya manusia berkualitas 

tinggi melampaui keterampilan teknis, termasuk pengendalian beberapa faktor 

yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan sebagai komponen 

penting bagi keberlanjutan dan daya saing UMKM. 

Kebahagiaan kerja di antara karyawan sangat penting dalam menentukan 

arah kinerja dan keberhasilan organisasi, khususnya pada UMKM, karena 

secara langsung mempengaruhi produktivitas dan efisiensi operasional secara 

keseluruhan (Aprilia et al., 2022). Di sektor jasa, sejauh mana kepuasan atau 

ketidakpuasan pelanggan, dan sejauh mana harapan pelanggan terpenuhi atau 

melampaui (Purnomo et al., 2021). Kepuasan kerja dapat diartikan sebagai 

tingkat kebahagiaan dan kenyamanan yang dirasakan karyawan dalam 

menjalankan pekerjaannya, yang dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti 

tempat kerja, koneksi dengan rekan kerja, penghargaan, dan peluang untuk 

mengembangkan diri (Bunawan & Turangan, 2021). Dalam konteks UMKM, 

kepuasan kerja sering dipengaruhi oleh keseimbangan antara kebutuhan 

keuangan dan non-keuangan karyawan, sehingga manajer perlu merancang 

berbagai kebijakan, program, dan praktik yang dapat secara optimal memenuhi 

kedua aspek kebutuhan tersebut (Nurwati, 2021). Berbagai faktor seperti 

pengakuan, peluang pertumbuhan, dan kompatibilitas kerja dengan 

keterampilan karyawan memainkan peran penting dalam membentuk kepuasan 

kerja. Oleh karena itu, para pemimpin harus menumbuhkan suasana kerja yang 

mendukung dan menawarkan kompensasi yang adil, serta mendukung 

pengembangan karir untuk meningkatkan kebahagiaan karyawan di tempat 

kerja, (Muktamar et al., 2024). 

Tingkat kepuasan karyawan dapat dipengaruhi oleh kompensasi. 

Kompensasi didefinisikan sebagai bentuk imbalan atau imbalan yang tepat dan 

adil yang diberikan kepada karyawan sebagai apresiasi atas kontribusinya, baik 

dalam bentuk keuangan maupun non-keuangan, oleh perusahaan atau industri 

(Aprilia et al., 2023). Fisiologis, keamanan, rasa memiliki, cinta, penghargaan, 

dan aktualisasi diri adalah lima tingkatan yang membentuk hierarki kebutuhan 
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Maslow serta kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri (Ratnadiningrum & 

Takrim, 2023). Dalam konteks dunia kerja, pemenuhan kebutuhan pada level 

dasar seperti kebutuhan fisiologis dan penghargaan menjadi sangat penting. 

Kebutuhan ini mencakup gaji yang layak serta insentif yang memadai, yang 

keduanya menjadi fondasi utama dalam membentuk rasa puas terhadap 

pekerjaan. Ketika kebutuhan dasar ini terpenuhi, karyawan akan lebih 

termotivasi untuk mencapai tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi dan 

berkelanjutan. Karyawan yang kebutuhan dasarnya terpenuhi, seperti 

menerima gaji yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup, cenderung lebih 

puas dengan pekerjaan mereka dan lebih termotivasi untuk meningkatkan 

kinerja mereka, karena selaras dengan kebutuhan fisik, status sosial, dan 

aktualisasi diri mereka di tempat kerja (Soleha, 2023). Sebaliknya, gaji rendah 

atau tidak memadai dapat menjadi penghalang untuk mencapai kepuasan kerja 

yang optimal, yang berpotensi mengurangi motivasi dan keterlibatan karyawan 

dalam pekerjaan mereka (Napitupulu, 2022). 

Kompensasi atau gaji adalah imbalan moneter atau materi yang diberikan 

kepada karyawan atas kinerja kerja mereka di perusahaan (Ahmed S & 

Maisara, 2023). Gaji juga membantu meningkatkan kepuasan kerja karyawan, 

yang memotivasi mereka untuk bekerja lebih keras, meningkatkan 

produktivitas perusahaan, dan mengatasi tantangan seperti kurangnya 

komitmen dan keterlibatan yang sering ditemui pada tenaga kerja modern 

(Yuliana et al., 2020). Dalam produksi shuttlecock UMKM, terdapat perbedaan 

antara gaji karyawan dengan beban kerja yang harus mereka hadapi, yang 

berdampak pada ketidakpuasan kerja. Menurut penelitian, karyawan 

melaporkan tingkat motivasi dan kepuasan kerja yang lebih rendah ketika 

mereka merasa gaji mereka tidak sebanding dengan usaha yang mereka 

keluarkan (Irawan, 2018). Studi menunjukkan bahwa pendapatan memiliki 

dampak yang nyata dan menguntungkan pada kepuasan kerja karyawan di 

Tony's Villas & Resort di Seminyak, Bali (Adiguna et al., 2024). Baik secara 

individu maupun kolektif, Dampak kompensasi terhadap kepuasan kerja 

pekerja di Nusantara Medan bersifat positif dan signifikan (Napitupulu, 2022). 
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Baik dipertimbangkan secara individu atau bersama-sama, gaji memiliki 

pengaruh positif dan signifikan pada kebahagiaan kerja pekerja (Dianto et al., 

2023). Kebahagiaan karyawan di tempat kerja memengaruhi produktivitas dan 

komitmen mereka terhadap perusahaan, sehingga sangat penting untuk 

memberikan gaji yang adil. Kepuasan kerja di usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) dapat ditingkatkan secara signifikan dengan memberikan 

gaji yang kompetitif dengan tarif pasar dan memenuhi kebutuhan karyawan. 

Kepuasan dalam bekerja tidak hanya dipengaruhi oleh gaji, insentif juga harus 

dianggap sebagai apresiasi kepada karyawan atas kerja kerasnya. 

Insentif sebagai bentuk penghargaan atas prestasi atau kontribusi 

karyawan, Studi menunjukkan bahwa imbalan dari ekstrinsik seperti bonus dan 

insentif meningkatkan kepuasan karyawan (Thanan et al., 2021). Dalam teori 

Maslow, insentif dapat memenuhi kebutuhan penghargaan karyawan, yang 

merupakan salah satu tingkat kebutuhan dalam hierarki kebutuhan. Insentif 

juga bisa berupa penghasilan tambahan selain upah atau gaji yang telah 

diberikan. Insentif diberikan untuk mengakomodasi kebutuhan pekerja dan 

keluarga mereka (Pamungkas et al., 2022). Memberikan insentif optimal yang 

dilakukan secara adil dan transparan akan menciptakan karyawan yang 

termotivasi untuk meningkatkan moral (Sutrisno et al., 2023). Menurut (Rauuf 

et al., 2022). produktivitas karyawan di PT. Delta Merlin Textile Clothing 1 

Sragen tidak terpengaruh oleh insentif. Insentif secara signifikan meningkatkan 

efektivitas pemasaran Universitas XXX dengan meningkatkan kebahagiaan 

karyawan di tempat kerja. (Yuwono et al., 2024). Insentif berdampak 

signifikan dan positif pada tingkat kepuasan kerja karyawan Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) di Sibolga (Meliana et al., 2023). 

Pada UMKM, insentif yang memadai dapat berfungsi sebagai pendorong yang 

efektif untuk meningkatkan kinerja dan keterlibatan karyawan dalam organisasi 

(Meliana et al., 2023) . Sebaliknya, ketidakpuasan akibat insentif yang tidak 

sebanding dengan kontribusi karyawan dapat menurunkan motivasi bahkan 

menurunkan moral. 



 

 

 

5 

 

 

 

Hal ini disebabkan oleh perbedaan kebijakan dan pernyataan perusahaan, 

atau ekspektasi dan kenyataan (Salsabila & Imronudin, 2024). Karyawan 

merasa bahwa insentif yang diberikan tidak mencerminkan kontribusi mereka 

terhadap kesuksesan perusahaan, yang menyebabkan penurunan tingkat 

kepuasan kerja. Motivasi karyawan, kebahagiaan kerja, dan loyalitas dapat 

mengalami peningkatan yang signifikan ketika kebutuhan akan penghargaan 

dipenuhi melalui insentif yang lebih adil dan transparan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, menggunakan teori hierarki 

kebutuhan Maslow, bagaimana program kompensasi dan insentif dapat 

meningkatkan kebahagiaan kerja karyawan. 

Studi ini memberikan perspektif baru dengan berfokus pada analisis 

komprehensif tentang bagaimana gaji dan insentif mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan di sektor UMKM, khususnya di industri seperti manufaktur 

shuttlecock di Sumengko, Nganjuk. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

informasi yang mendalam tentang hubungan antara gaji dan kebahagiaan kerja 

pada UMKM, sekaligus memperluas penerapan teori hierarki kebutuhan 

Maslow dalam konteks ini. Tujuan utamanya adalah untuk mengevaluasi 

bagaimana insentif dan gaji memengaruhi kepuasan karyawan dan untuk 

mengembangkan rekomendasi kebijakan yang meningkatkan manajemen 

sumber daya manusia dalam sektor UMKM. Penelitian ini dirancang untuk 

menguntungkan manajer UMKM dengan membantu mereka menyusun strategi 

kompensasi yang lebih efektif untuk meningkatkan motivasi, produktivitas, dan 

kepuasan karyawan. Selain itu, temuan tersebut diharapkan dapat berpengaruh 

positif terhadap keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM, khususnya di industri 

produksi shuttlecock di Desa Sumengko, Nganjuk, Indonesia. 
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B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pendahuluan diatas, berikut ada beberapa tujuan yang ingin 

dicapai yaitu : 

1. Menganalisis pengaruh gaji terhadap kepuasan kerja karyawan di UMKM 

shuttlecock. 

2. Menganalisis pengaruh insentif terhadap kepuasan kerja karyawan di 

UMKM shuttlecock. 

3. Menganalisis pengaruh gaji dan insentif terhadap kepuasan kerja karyawan 

di UMKM shuttlecock. 
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